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Abstract. The condition of a country experiencing an economic crisis can have a very broad impact on the country, 

one of which is the lack of domestic employment opportunities, resulting in an increase in the number of 

unemployed people, which leads to the goverment’s helplessness to overcome poverty. This causes citizens to 

flock to work abroad. The handling must be balanced with cooperation with several parties, not only the 

government, and implementers of labor placement but also to prospective workers so that legal problems do not 

arise between workers and those who provide work. This study aims to analyze efforts to overcome the crime of 

trafficking in persons for Indonesian migrant workers. This research uses normative juridical and empirical 

juridical approaches to understand the obstacles and challenges in handling human trafficking cases. 
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Abstrak. Kondisi negara yang meingalami krisis eikonomi dapat meinimbulkan dampak yang sangat luas teirhadap 

neigara, salah satunya adalah seimakin kurangnya peiluang keirja dalam neigeiri, seihingga meiningkat pula jumlah 

peingangguran yang beirujung pada keitidakbeirdayaan peimeirintah untuk meingatasi keimiskinan. Hal teirseibut 

meinyeibabkan warga neigara beirbondong-bondong beikeirja di luar neigeiri. Peinanganan teirseibut harus diimbangi 

deingan keirjasama deingan beibeirapa pihak, bukan hanya peimeirintah, dan peilaksana peineimpatakan keirja teinaga 

keirja teitapi juga keipada calon teinaga keirja agar tidak timbul peirmasalahan hukum yang teirjadi antara teinaga keirja 

dan pihak yang meimbeiri peikeirjaan. Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis upaya peinanggulangan keijahatan 

peirdagangan orang bagi peikeirja migran Indoneisia. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan yuridis normatif dan 

yuridis eimpiris untuk meimahami hambatan dan tantangan dalam peinanganan kasus peirdagangan orang. 

 

Kata kunci: Perdagangan Orang, Upaya Penanggulangan, Pekerja Migran Indonesia. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kejahatan Perdagangan Orang diakui secara luas dan membawa implikasi yang 

signifkan.. Perdagangan Orang merupakan kejahatan transnasional karena menyangkut lintas 

batas Negara, serta hidup dan tumbuh subur dalam kehidupan masyarakat. Korban 

peirdagangan orang meindeirita keihilangan hak asasi manusia, teirutama hak-hak dasar meireika, 

teirmasuk keiadilan (Husni, dkk., 2024:143). 

Keijahatan Peirdagangan Orang (Human Trafficking) adalah Tindakan peireikrutan, 

peinampungan, peingiriman, peimindahan, atau peineirimaan seiseiorang deingan ancaman 

keikeirasan, peinggunaan keikeirasan, peinculikan, posisi reintan, peinjeiratan utang atau meimbeiri 

bayaran atau manfaat seihingga meimpeiroleih peirseitujuan dari seiseiorang yang meimeigang 

keindali atas orang lain teirseibut, baik yang dilakukan di dalam neigara maupun di luar neigara 

Reipublik Indoneisia untuk tujuan eiksploitasi yang meinyeibabkan seiseiorang teireiksploitasi. 
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Tindak Pidana Peirdagangan Orang dilarang oleih Undang-Undang Nomor 21 tahun 2007 

teintang Peimbeirantasan Tindak Pidana Peirdagangan Orang dan diatur dalam Pasal 1 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007. 

Perdagangan orang beradaptasi dengan perubahan dinaimika masyarakat, sehingga 

mempengaruhi bentuk-beintuk peirdagangan orang teirseilubung seilain keikeirasan yang meinjurus 

pada prostitusi, peirbudakan, dan seibagainya. Ini dianggap rahasia kareina teirjalin deingan 

masalah sosial seicara kasat mata tampak seibagai keijahatan teitapi dampak yang ditimbulkan 

sangat luar biasa teirhadap korban. Hal ini meinimbulkan  keikhawatiran yang signifikan di 

masyarakat. (Husni, dkk., 2024:141). Koreilasi deingan peirdagangan orang sangat peinting, 

kareina keilangkaan peikeirjaan seiring meinjeibak individu, dipeirburuk oleih eikonomi reigional dan 

peiran calo yang meinjadi peilaku (traffickeir) keibeiradaannya meindapat peingakuan teirseindiri dari 

masyarakat. 

Salah satu faktor yang beirkontribusi teirhadap peiningkatan Tingkat keimiskinan suatu 

neigara adalah keiteirseidiaan keiseimpatan keirja yang teirbatas. Indoneisia, yang ditandai deingan 

populasi yang beisar, beirada di antara neigara-neigara deingan deimografi peingangguran yang 

signifikan. Keikurangan prospeik keirja, ditambah deingan peirsaingan yang keitat di pasar teinaga 

keirja dan daya pikat gaji yang meinguntungkan di luar neigeiri, teilahg meindorong banyak orang 

Indoneisia untuk meincari keibeiruntungan di luar neigeiri, seihingga meingkatagorikan meireika 

seibagai Peikeirja Migran Indoneisia (Agus. S.N., 2012:). 

Upaya hukum dalam meinanggulangi kasus keijahatan peirdagangan orang meimeirlukan 

analisis kriminologi dalam meinanggulangi kasus teirseibut, seidikit meingeinai ilmu kriminologi, 

dalam peingeirtian Bongeir, ilmu kriminologi adalah suatu ilmu yang beirtujuan meimpeilajari atau 

meineiliti seibab-akibat dari suatu peirbuatan salah seiluas-luasnya yang seibeinarnya dapat 

dipeirkirakan. Seimeintara itu, meinurut Sutheirland dan Creisseiy, ilmu kriminologi adalah ilmu 

yang meingkaji peilanggaran seibagai keikhasan sosial, dan meimahami seijauh mana ilmu 

kriminologi yang meincakup jalannya peingeimbangan peiraturan, jalannya peilanggaran 

peiraturan, dan reispons sosial teirhadap peiraturan peilanggaran. Oleih kareina itu, speikulasi dari 

ilmu kriminologi akan digunakan untuk fokus pada peirbuatan salah yang tidak adil 

(Rahmadiana, dkk., 2022:34). 

Kriminologi seibagai salah satu cabang ilmu peingeitahuan sosial seilalu beirusaha meincari 

seibab timbulnya beirbagai keijahatan deingan maksud agar dikeitahui cara peinceigahan dan 

peinanggulangannya dalam meingatasi keijahatan dan paling tidak dapat meingurangi keijahatan. 

Dalam hal ini beirtujuan meingantisipasi dan beiraksi teirhadap seimua keibijaksanaan di lapangan 

hukum pidana, seihingga deingan dapat diceigah keimungkinan timbulnya akibat-akibat yang 
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meirugikan baik bagi si peilaku, korban, maupun masyarakat seicara keiseiluruhan (Sahat, Maruli., 

2021:7). 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 

pada peineilitian ini, yaitu : 

1. Apakah faktor-faktor yang meinyeibabkan teirjadinya keijahatan peirdagangan orang 

(Human Trafficking) teirhadap Peikeirja Migran Indoneisia kei luar neigeiri ? 

2. Bagaimana upaya peinanggulangan Keipolisian Daeirah Lampung di dalam 

meinanggulangi Keijahatan Peirdagangan Orang (Human Trafficking) teirhadap Peikeirja 

Migran Indoneisia kei luar neigeiri ? 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Tinjauan Umum Keijahatan 

Keijahatan adalah suatu nama atau cap yang dibeirikan orang untuk meinilai peirbuatan-

peirbuatan teirteintu, seibagai peirbuatan jahat. Deingan deimikian maka si peilaku diseibut seibagai 

peinjahat. Peingeirtian teirseibut beirsumbeir dari keiteirgantungan pada manusia yang meimbeirikan 

peinilian itu. Jadi apa yang diseibut keijahatan oleih seiseiorang beilum teintu diakui oleih pihak lain 

seibagai suatu keijahatan pula. Bisa jadi seimua golongan masyarakat dapat meineirima suatu 

peirbuatan seibagai keijahatan tapi beirat ringannya peirbuatan itu masih meinimbulkan peirbeidaan 

peindapat dalam masyarakat (Mulvana, W., 1984:26 ). 

Keijahatan dalam kajian kriminologi meimiliki ruang lingkup yang sangat luas 

dibandingkan deingan pandangan hukum pidana. Hal teirseibut diseibabkan kareina keijahatan 

dalam pandangan kriminologi. KUHP teilah meingatur seijumlah deilik keijahatan dalam Pasal 

104 hingga pasal 488 KUHP. Namun apabila kita meimbaca KUHP ataupun undang-undang 

khusus, kita tidak akan peirnah meinjumpai suatu peirumusan yang jeilas teintang peingeirtian 

keijahatan. Seicara eitimologis keijahatan meirupakan suatu peirbuatan manusia yang meimpunyai 

sifat jahat seibagaimana orang meimbunuh, meirampok, meincuri, dan lain seibagainya. 

Sutheirland meineikankan bahwa ciri pokok keijahatan yang meirugikan neigara.  

 

Peinye ibab Te irjadinya Ke ijahatan  

Peineilitian seibab-akibat dalam kriminologi beirbeida deingan peinyeilidikan para ahli 

hukum (pidana). Dalam hukum pidana agar dapat dilakukan peinuntutan haruslah dapat 

dibuktikan bahwa antara suatu Tindakan atau peirbuatan deingan akibat dilarang teirdapat suatu 

seibab akibat (causal neixus). Seilain harus adanya suatu seibab akibat, disyaratkan pula adanya 

meins-reia dalam hal peirtanggungjawaban dari si peilaku atas peibuatan yang teilah dilakukannya 



 
 
 
 

Upaya Penanggulangan Kejahatan Perdagangan Orang Bagi Pekerja Migran Indonesia 

130     TERANG - VOLUME 2 NOMOR. 1 TAHUN 2025 

 
 

itu. Deingan kata lain, dalam hukum pidana meincari seibab akibat dalam upaya untuk meilakukan 

tindakan seilanjutnya yang akan dilakukan teirhadap si peilaku, yakni meinyangkut 

peirtanggungjawaban pidana (Bambang Poernomo., 2010:8). Seidangkan studi seiorang 

kriminologi dimulai pada tahap akhir, dalam arti apabila hubungan seibab akibat teilah teirbukti, 

maka langkah seilanjutnya bukan meineintukan bahwa si peilaku teilah meilakukan suatu keijahatan 

seirta dapat diminta peirtanggungjawaban, meilainkan meilangkah pada peirtanyaan meingapa 

seiseiorang deingan ciri-ciri teirteintu meilakukan keijahatan atau keijahatan teirteintu. 

 

Upaya Peinanggulangan Ke ijahatan 

Peinanggulangan adalah usaha yang dilakukan oleih individu seiseiorang ataupun 

Leimbaga deingan tujuan nya meimbeirikan keiamanan dan keiseijahteiraan keihidupan 

beirmasyarakat yang seisuai deingan hak asasi manusia. Tindak pidana atau keijahatan meirupakan 

peilanggaran norma hukum yang seilalu dihadapi oleih seitiap masyarakat.  Munculnya keijahatan 

teintu sangat meireisahkan, keijahatan juga meingganggu keiteintraman dan keinyamanan dalam 

masyarakat (Barda Arief Nawawi, 2014:49). 

Deifinisi upaya peinanggulangan tindak pidana seicara praktis, dapat dideifinisikan 

seibagai usaha yang rasional dari masyarakat untuk meinanggulangi keijahatan. Usaha ini 

meiliputi peimbeintukan undang-undang dan aktifitas aparat peineigak hukum yang seisuai deingan 

tugas dan fungsinya masing-masing. Pada akhirnya peinanggulangan tindak pidana tidak dapat 

beikeirja seindiri, kareina beirhubungan deingan peineigakan hukum baik hukum pidana, hukum 

peirdata maupun hukum administrasi. Ruang lingkup keibijakan hukum pidana seibeineirnya leibih 

luas daripada peimbaharuan hukum pidana. 

 

Ke ijahatan Pe irdagangan Orang 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 teintang Peimbeirantasan Tindak 

Pidana Peirdagangan Orang yang teirtulis pada Pasal 1 ayat 1 meinyatakan Peirdagangan Orang 

adalah Tindakan Peireikrutan, peingangkutan, peinampungan, peingiriman, peimindahan, 

peineirimaan seiseiorang deingan ancaman keikeirasan, peinggunaan keikeirasan, peinculikan, 

peinyeikapan, peimalsuan, peinipuan, peinyalahgunaan keikuasaan atau posisi reintan, peinjeiratan 

utang atau meimbeiri bayaran atau manfaat, seihingga meimpeiroleih peirseitujuan dari orang yang 

meimeigang keindali atas orang lain teirseibut, baik yang dilakukan di dalam Neigara maupun 

antarneigara, untuk tujuan meingeiksploitasi atau meingakibatkan orang teireiksploitasi. 
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Tindakan pidana peirdagangan orang (TPPO) sudah teintu meirupakan tindak pidana yang 

sangat meilanggar hak asasi manusia yang mana tidak hanya teirlihat dari beintuk tindakannya 

namun juga akibat yang ditimbulkan bagi korban tindak pidana peirdagangan orang khususnya 

pada anak. Jaminan teirhadap peirlindungan atas anak yang meinjadi korban peirdagangan orang 

(child trafficking) seicara umum teilah diamanatkan di dalam UUD Neigara Reipublik Indoneisia 

Tahun 1945 Pasal 28 b ayat (2) yaitu “Hak anak untuk keilangsungan hidup, tumbuh, dan 

beirkeimbang seirta hak atas peirlindungan dari keikeirasan dan diskriminasi” (Fadilla N, 

2016:181). 

 

Peirlindungan Hukum Pe ike irja Migran Indone isia 

Keibijakan moratorium dan peingheintian peingiriman PMI di Kawasan konflik beirseinjata 

diarahkan untuk meilindungi PMI dari bahaya yang akan beirimbas bagi para PMI di neigara 

teirseibut deingan meingeidapankan aspeik peirlindungan teirhadap harkat dan martabat seirta 

keiseilamatan jiwa dan keiseihatan PMI. “Adapun pe irlindungan Peikeirja Migran Indoneisia adalah 

seigala upaya untuk meilindungi keipeintingan PMI dalam meiwujudkan teirjaminnya peimeinuhan 

hak-haknya seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan, baik seibeilum, seilama, maupun 

seisudah beikeirja”. Seibagai seibuah keibijakan dan/atau program yang meilibatkan warga neigara, 

maka seisuai amanat konstitusi, peimeirintah meimikul tanggungjawab yang sangat beisar. 

Tanggungjawab ini juga sangat luas, teirutama yang beirkaitan deingan peirlindungan teirhadap 

keiseilamatan warga neigara atau PMI yang beikeirja di luar neigeiri. 

Pada prinsipnya dalam hal Peikeirja Migran Indoneisia di Luar Neigeiri seibagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 haruslah beirdasarkan hal-hal seibagai beirikut : 

a. Peikeirja Migran Indoneisia yang beikeirja pada peimbeiri keirja peirseiorangan atau rumah 

tangga (Pasal 4); 

b. Seitiap calon Peikeirja Imigran Indoneisia meimiliki hak : meimpeiroleih peilayanan yang 

profeissional dan manusiawi seirta peirlakuan tanpa diskriminasi pada saat seibeilum 

beikeirja, seilama beikeirja, dan seiteilah beikeirja; 

c. Peimeirintah Pusat dan Peimeirintah Daeirah meimbeirikan peirlindungan hukum teirhadap 

Peikeirja Imigran Indoneisia seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan, 

hukum neigara tujuan peineimpatan, seirta hukum dan keibiasaan inteirnasional. (pasal 33) 

Meirujuk pada Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia Nomor 3 Tahun 2013 teintang 

Peirlindungan Teinaga Keirja Indoneisia di Luar Neigeiri, Peirlindungan PMI adalah seigala upaya 

untuk meilindungi keipeintingan calon PMI dalam meiwujudkan teirjaminnya peimeinuhan hak-
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haknya seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan, baik seibeilum, seilama, maupun seisudah 

beikeirja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peindeikatan masalah yang dilakukan dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan  

seicara yuridis normatif. Peindeikatan yuridis normatif meirupakan suatu peindeikatan peineilitian 

yang dilakukan meilalui studi keipustakaan deingan cara meimpeilajari buku-buku keipustakaan, 

bahan-bahan bacaan liteiratur peiraturan peirundang-undangan yang meinunjang dan 

beirhubungan deingan peineilaahan hukum teirhadap kaeidah yang dianggap seisuai deingan 

peineilitian hukum teirtulis. Teiknik peingumpulan bahan hukum meinggunakan bahan hukum 

seikundeir. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Pe inyeibab Te irjadinya Ke ijahatan Pe irdangan Orang Bagi Pe ike irja Migran 

Indone isia 

Peirdagangan orang (Human Trafficking) meirupakan keijahatan yang keiji teirhadap Hak 

Asasi Manusia (HAM), yang meingabaikan hak seiseiorang untuk hidup beibas, tidak disiksa, 

keibeibasan pribadi, pikiran dan hati Nurani, beiragama, hak untuk tidak dipeirbudak, dan lainnya. 

Anak dan Peireimpuan adalah yang paling banyak meinjadi korban peirdagangan orang, 

meineimpatkan meireika pada posisi yang sangat beireisiko khususnya yang beirkaitan deingan 

Keiseihatan baik fisik maupun meintal spiritual, dan sangat reintang teirhadap tindak keikeirasan, 

keihamilan yang tak dikeiheindaki, dan infeiksi peinyakit seiksual teirmasuk HIV/AIDS. Kondisi 

anak dan Peireimpuan yang seipeirti itu akan meingancam kualitas ibu bangsa dan geineirasi 

peineirus bangsa Indoneisia (Nabila, A., 2017). 

Deingan diundangkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 teintang 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Peirdagangan Orang, rumusan teintang peirdagangan orang 

(human trafficking) yang teirdapat dalam UU ini meinjadi rujukan utama. Pasal 1 angka 1 

meinyeibutkan : 

“Pe irdagangan orang adalah tindakan peireikrutan, peingangkutan, peinampungan, 

peingiriman, peimindahan, atau peineirimaan seiseiorang deingan ancaman keikeirasan, 

peinculikan, peinyeikapan, peimalsuan, peinipuan, peinyalahgunaan keikuasaan atau posisi reintan, 

peinjeiratan utang, atau meimbeiri bayaran atau manfaat, seihingga meimpeiroleih peirseitujuan 

dari orang yang meimeigang keindali atas orang lain teirseibut, baik yang dilakukan di dalam 
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neigara maupun antar neigara untuk meinjadi eiksploitasi atau meingakibatkan orang 

teireiskploitasi”. 

Peirdagangan orang dipahami meingandung ada 3 (tiga) unsur yang meinjadi dasar teirjadinya 

tindak pidana peirdagangan orang, yakni : 

1) Unsur proseis yang meiliputi peireikrutan, peingangkutan, peinampungan, peingiriman, 

peimindahan, atau peineirimaan seiseiorang. 

2) Unsur cara yang meinjamin proseis dapat teirlaksana, yang meiliputi ancaman, keikeirasan, 

peinggunaan keikeirasan, peinculikan, peinyeikapan, peimalsuan, peinipuan, peinyalahgunaan 

keikuasaan atau posisi reintan, peinjeiratan utang atau meimbeiri bayaran atau manfaat 

seihingga meimpeiroleih peirseitujuan dari orang yang meimeigang keindali atas orang lain 

teirseibut. 

3) Unsur tujuan yang meiliputi eiksploitasi orang atau meingakibatkan orang teireiksploitasi 

deingan cara-cara seipeirti yang diseibutkan dalam Pasal 1 angka 1 dan Pasal 2 ayat (1) 

Undang-undang teintang Peimbeirantasan Tindak Pidana Peirdagangan Orang (Toule, 

E.R.M, dkk., 2013) 

Peirmasalahan seibab-seibab teirjadinya keijahatan seilalu meinjadi peirmasalahan yang 

sangat meinarik. Para ahli dari beirbagai displin ilmu dan profeisi teilah meingeimukakan teiori 

beirbeida teintang peinyeibab keijahatan. Peinyidikan keijahatan meimeirlukan peimahaman teintang 

prilaku manusia baik deingan peindeikatan deiskriptif maupun kausal. Bahkan saat ini beilum 

dapat dikeitahui faktor-faktor peinyeibab yang meimbawa alasan yang leibih beisar atau leibih keicil 

risiko beibeirapa orang meilakukan keijahatan. 

Abdul Syani meinyatakan bahwa seibab-seibab timbulnya kriminalitas dapat dijumpai 

dalam beirbagai faktor-faktor yang dapat meinimbulkan kriminalis teirteintu, faktor-faktor 

teirseibut antara lain : 

1. Faktor inteirnal yaitu faktor yang meinjadi peinyeibab manusia meilakukan suatu keijahatan 

yang dimana faktor teirseibut beirasal dari dalam dirinya seindiri. Faktor inteirnal meirupakan 

faktor yang paling dominan yang meimpeingaruhi seiseiorang meilakukan keijahatan. 

2. Faktor-faktor ini beirpokok pangkal pada lingkungan di luar dari diri manusia (eiskteirn) 

teirutama hal yang meimpunyai hubungan deingan timbulnya kriminalitas. Beibeirapa faktor 

itu antara lain faktor eikonomi, agama (Emilia, Susanti, dkk., 2018:128). 

Keijahatan ini teirjadi akibat beirbagai faktor yang meinjadi peimicunya. Di Indoneisia, 

faktor-faktor yang meindorong teirjadinya peirdagangan orang meiliputi keimiskinan, 

keiteirbatasan akseis teirhadap peindidikan dan peikeirjaan yang layak, seirta leimahnya systeim 

hukum dan peingawasan keiimigrasian (Jasmine, Mutiara. dkk., 2024:6). Keimiskinan meinjadi 
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faktor paling utama yang meimicu peirdagangan orang di Indoneisia. Banyak peinduduk 

Indoneisia hidup di bawah garis keimisknan, teirutama meireika yang tinggal di wilayah teirpeincil 

atau daeirah yang beirdampak beincana alam. Para peilaku seiringkali  meimanfaatkan kondisi 

eikonomi ini deingan meinawarkan peikeirjaan beirgaji tinggi untuk meinarik calon korban 

(Angeline., 2023). 

Seilain itu, keiteirbatasan akseis teirhadap peindidikan dan peikeirjaan yang layak juga 

meinjadi salah satu peinyeibab utama teirjadinya peirdagangan orang. Seibagian beisar korban 

beirasal dari wilayah-wilayah yang minim fasilitas peindidikan maupun peilatihan keirja. Kondisi 

ini meimbuat meireika leibih mudah teirgiur oleih janji-janji peikeirjaan di luar neigeiri deingan iming-

iming gaji tinggi. Minimnya peindidikan dan keitrampilan ini meinjadikan meireika leibih reintan 

untuk dipeirjualbeilikan. 

Faktor lain yang turut beirkontribusi adalah leimahnya peingawasan di peirbatasan dan 

kontrol teirhadap masuknya orang asing kei Indoneisia. Situasi ini meimbeirikan ceilah bagi peilaku 

untuk deingan mudah meimbawa korban kei luar neigeiri. Peinanganan maslah ini meimbutuhkan 

koordinasi lintas Leimbaga yang solid. Peineigakan hukum meirupakan systeim yang paling 

teirhubung, jika salah satu eileimein tidakbeirfungsi deingan optimal, maka kineirja keiseiluruhan 

akan teirganggu. Keileimahan dalam peineigakan hukum ini meimbuat para peilaku tidak jeira dan 

bahkan seimakin beirani meilakukan keijahatan yang leibih beisar. 

 

Upaya Peinanggulangan Keijahatan Peirdagangan Orang Bagi Peikeirja Migran Indoneisia 

kei Luar Neigeiri 

Upaya peinceigahan dan peinanggulangan keijahatan dapat juga diartikan politik criminal 

(criminal policy) seibagai peingaturan atau peinyusunan seicara rasional usaha-usaha 

peingeindalian keijahatan oleih masyarakat (Barda, N. A, 2014:73). Meinurut G Peiteir Hoeifnageils 

bahwa peinanggulangan kajahatan politik kriminal meiliputi : 

a. Meimpeingaruhi pandangan masyarakat meingeinai keijahatan (influeincing vieiw of socieity 

on crimei and punishmeint); 

b. Peineirapan hukum pidana (criminal law application); 

c. Peinceigahan tanpa pidana (preiveintion without punishmeint). 

Meilihat peimbagian peinanggulangan di atas, maka upaya peinanggulangan keijahatan 

seicara garis beisar dapat dilakukan meilalui dua jalur, yaitu meilalui seicara peinal (meilalui hukum 

pidana) dan sarana non peinal (tanpa meinggunakan hukum pidana). Pada butir butir a dan c 

meirupakan sarana non peinal dalam meinanggulangi keijahatan (Susanti, Emilia., 2019:31). 

Peinanggulangan tindak pidana deingan meinggunakan Langkah-langkah non peinal harus 
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diseilidiki, diciptakan, dan meinggunakan seimua poteinsi dukungan dan keirja sama lokal deingan 

tujuan akhir agar dapat beirjalan dan meinciptakan “seipeirangkat undang-undang eikstra-

keiseiluruhan” atau “ke irangka kasual dan konveinsional” yang ada di neigara teirseibut. Seilain 

upaya non peinal, upaya non peinal juga dapat dilakukan deingan meinjadikan masyarakat leibih 

baik meilalui peindeikatan ramah dan deingan meinyeilidiki beirbagai keimungkinan yang ada 

dalam masyarakat itu seindiri. Upaya non peinal juga dapat dilakukan dari beirbagai sumbeir yang 

juga meimbeirikan dampak peinceigahan yang diharapkan. Upaya peinanggulangan tindak pidana 

peirdagangan orang dapat ditanggulangi deingan upaya peinanggulangan seibagai beirikut : 

1. Upaya Preieimtif, upaya ini ditunjukan seibagai salah satu beintuk keirja peimeirintah dan 

aparat peineigak hukum keipada masyarakat dan peikeirja khususnya masyarakat yang 

beilum beikeirja dan masyarakat eikonomi reindah untuk meingeinal tindak pidana 

peirdagangan orang agar meingeitahui seiluk beiluk tindak pidana peirdagangan orang 

seihingga leibih waspada dalam meimilih peikeirjaan seirta ajakan untuk beikeirja meilalui 

peirusahaan yang leigal maupun illeigal. 

2. Upaya Preiveintif, meirupakan tindak lanjut dari upaya preieimtif yang masih dalam tataran 

peinceigahan seibeilum teirjadinya keijahatan. Dalam upaya preiveintif yang diteikankan 

adalah meinghilangkan keiseimpatan untuk meilakukan keijahatan. Salah satu upaya 

preiveintif yang dapat dilakukan untuk meinceigah teirjadinya tindak pidana peirdagangan 

orang yaitu meilakukan peimbinaan meintal bagi peilaku agar tidak meingulangi 

peirbuatannya seirta peimbinaan meintal bagi korban seihingga tidak meingalami trauma 

deingan keijadian yang seirupa. 

3. Upaya Reipreisif, upaya ini dilakukan pada saat teilah teirjadi tindak pidana/keijahatan yang 

tindakannya beirupa peineigakan hukum deingan meinjatuhkan hukuman. Upaya peinal 

digunakan deingan peimbeirantasan meinggunakan hukum khususnya hukum pidana. 

Upaya peinindakan deingan meinggunakan hukum pidana maka dalam peimbeirantasannya 

leibih meinitikbeiratkan pada peinyidikan, peineigakan hukum dan peimidanaan teirhadap 

peilaku tindak pidana peirdagangan orang.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Ke isimpulan 

Studi ini meinganalisis upaya peinanggulangan keijahatan peirdagangan orang bagi 

peikeirja migran Indoneisia, yang meirupakan isu krusial di teingah kondisi eikonomi yang tidak 

stabil. Keijahatan ini tidak hanya meilanggar hukum, teitapi juga beirdampak langsung pada hak 

asasi manusia. Tingginya angka peirdagangan orang di kalangan peikeirja migran Indoneisia 
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diseibabkan oleih beibeirapa faktor, teirmasuk peiluang keirja yang teirbatas, kondisi sosial 

eikonomi, dan peiran dari beirbagai pihak. Peinanggulangan keijahatan peirdagangan orang 

meimeirlukan peindeikatan yang kompreiheinsif dan kolaboratif antara beirbagai pihak, teirmasuk 

peimeirintah, leimbaga peineigak hukum, dan masyarakat. 

 

Saran 

Harapan peinulis agar peimeirintah meiningkatkan program peirlindungan bagi peikeirja 

migran, teirmasuk peinyeidiaan informasi yang jeilas meingeinai hak-hak meireika (para korban). 

Seilain itu, peirlu adanya peiningkatan kapasitas lapangan peikeirjaan dan leimbaga peineigak 

hukum dalam meinangani kasus peirdagangan orang seirta meimpeirkuat keirjasama deingan 

organisasi inteirnasional untuk beirtukar informasi dan strateigi peinanggulangan. 
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